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ABSTRAK
 
KESI SUSANTI, NPM: 14.11.1001.350.075 Skripsi dengan Judul: Pengaruh Semangat Kerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur di bawah bimbingan Bapak Drs. Damai Darmadi M.Si sebagai pembimbing I dan Dra. Hj. Nanik Pujiastuti, M.Si sebagai pembimbing II. 

Berdasarkan data statistik produktivitas dalam pengurusan dokumen di Di Sekerat Kabupaten Kutai Timur mengalami kenaikan. Untuk menangani permintaan pengurusan dokumen yang semakin meningkat, diperlukan semangat dan etos kerja pegawai yang tinggi. Pada skripsi ini dibahas Pengaruh Semangat Kerja Pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur. Terhadap Produktivitas Pengurusan Dokumen Pada skripsi ini akan dianalisis apakah terdapat pengaruh antara semangat kerja pegawai dengan produktivitas pengurusan dokumen dengan menggunakan Korelasi Product Moment ( Pearson ). 

Setelah penulis menganalisis data dan mengadakan pengujian hipotesis, baik terhadap variabel semangat kerja pegawai (X) maupun variabel produktivitas kerja (Y ), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel semangat kerja pegawai berpengaruh positif terhadap produktivitas dalam pengurusan dokumen. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Product Moment (Pearson) diperoleh koefesien korelasi r = 0,86. Dimana dalam kriteria interpretasi pada tabel 1, yaitu 0,80 – 0,100 adalah tingkat hubungannya (korelasinya) sangat kuat. Ini berarti semakin tinggi semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, maka semakin tinggi pula produktivitas dalam pengurusan dokumen 

Kepada para pegawai diharapkan agar tetap dapat menjaga kedisiplinan, tanggung jawab serta kerjasama yang sudah terjalin dengan baik, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen yang dibutuhkan masyarakat di Desa Sekerat Kabupaten Kutai Timur dapat lebih ditingkatkan lagi dan dapat lebih maksimal. 
Kata Kunci ; Semangat Kerja, Produktivitas Kerja
ABSTRACTION.

KESISUSANTI, NPM: 14.11.1001.350.075 Skripsi with the Title: Influence of[is Spirit [Of] Officer Job [of] To Work Productivity On duty Library and Archives of Countryside of Estuary of Subdistrict of Estuary of Wahau of Regency of Kutai East [of] below/under tuition [of] Mr. Drs. Peaceful [of] Darmadi M.Si as counsellor of I and Dra. Hj. Nanik Pujiastuti, M.Si as counsellor II. 

Pursuant to productivity statistical in document management [in] [In] Cuting Regency of Kutai East experience of the increase. To handle the request of document management which progressively mount, needed [by] the spirit [of] and ethos work the high officer. [At] this skripsi [is] studied [by] Influence of[is Spirit [Of] Officer Job [of] To Work Productivity On duty Library and Archives of Countryside of Estuary of Subdistrict of Estuary of Wahau of Regency of Kutai East. To Productivity of Document Management [of] [At] this skripsi will be analysed [by] whether/what there are influence [of] [among/between] spirit [of] officer job with the productivity of document management by using Correlation of Product Moment ( Pearson ). 

After writer analyse the data and perform [a] the hypothesis examination, do well by the variable of[is spirit [of] officer job ( X) and also work productivity variable (Y), hence can be pulled [by] conclusion that variable of[is spirit [of] officer job have an effect on positive to productivity in document management. This matter [is] proven from result analyse the data by using Correlation of Product Moment (Pearson) obtained [by] koefesien of correlation r = 0,86. Where in interpretation criterion [of] [at] tables 1, that is 0,80 - 0,100 [is] its [relation/link] storey;level ( korelasinya) very strong. This means excelsior of[is spirit [of] officer job [of] To Work Productivity On duty Library and Archives of Countryside of Estuary of Subdistrict of Estuary of Wahau of Regency of Kutai East, hence excelsior also productivity in document management. 

To all officer expected [by] [so that/ to be] remain to can take care of the discipline, responsibility and also [is] intertwined cooperation better, [so that/ to be] productivity in solving of document required [by] society [in] Countryside Cut The Regency of Kutai East earn more improved again and earn more maximal.

Keyword ; Spirit [of] Job, Work Productivity
I. PENDAHULUAN

 Pembinaan, penyempurnaan dan pendayagunaan aparatur pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah oleh negara dilakukan secara terus menerus agar menjadi efisien, efektip bersih dan berwibawa sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas dasar pemerintahan maupun untuk menggerakkan roda pembangunan disegala bidang. Pegawai Negeri sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat untuk memberikan pelayanan yang baik maka diperlukan kemampuan Pegawai Negeri yang handal. Guna kelancaran pembangunan karena pembangunan itu sendiri dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari partisipasi aktif masyarakat. Disamping itu dapat menumbuhkan semangat kerja serta motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan pembangunan yang optimal. 

Pemerintah Daerah dituntut untuk bisa mewujudkan Pembangunan Nasional bagi Masyarakat seluruhnya, hal ini harus bisa dilakukan agar Bangsa Indonesia bisa mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata baik materil dan sepirituil yang berpedoman kepada Pancasila dan UUD 1945. Pembangunan Nasional sebagai pengamalan Pancasila dan UUD 1945 yang mencakup segala hal dalam aspek kehidupan bangsa diselenggarakan secara bersama oleh masyarakat dan pemerintah. 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan di Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur adalah sebagai unit pelayanan masyarakat yang ingin meningkatkan kualitas pelayanan, Untuk itu diperlukan pegawai yang mempunyai kinerja yang baik dan motivasi yang tinggi agar produktivitas dapat tercapai. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, terdapat indikasi yang mengarah pada rendahnya produktivitas kerja pegawai. Hal tersebut terlihat dari kurang optimalnya hasil kerja yang dihasilkan pegawai dinas perpustakaan dan kearsipan desa muara kecamatan muara wahau yang ditandai oleh lambatnya penyelesaian pekerjaan. Lambatnya penyelesaian pekerjaan tersebut karena kurangnya disiplin pegawai dalam hal jam kerja selain itu data absensi juga yang menunjukan masih rendahnya semangat kerja pegawai dinas perpustakaan dan kearsipan desa muara kecamatan muara wahau. Melihat permasalahan tersebut maka Dinas perpustakaan dan kearsipan desa muara kecamatan muara wahau masih diperlukannya perbaikan sumber daya manusia secara terus menerus. Penulis berasumsi bahwa hal tersebut perlu diperhatikan untuk meningkatkan semangat kerja agar produktivitas pelayanan yang diberikan kepada organisasi ataupun swasta dapat terlaksana secara efektif. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas menarik perhatian penulis untuk meneliti lebih jauh seberapa besar pengaruh semangat kerja
II. PERMASALAHAN

1. Apakah ada pengaruh positif antara semangat kerja pegawai terhadap produktivitas kerja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur ? 

2. Berapa besar pengaruh antara semangat kerja pegawai terhadap produktivitas kerja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur ? 

III. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian 
Seperti diketahui bahwa suatu penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahan. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut, serta bagaimana langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasinya. Penelitian yang penulis lakukan ini adalah termasuk jenis penelitian verifikatif (Causalitas), yaitu suatu penelitian yang menjelaskan atau mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel dalam suatu penelitian, atau penelitian yang bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang dirumuskan atau menemukan hubungan kausalitas antara independent variabel dan dependen variabel. 
Dengan demikian penelitian ini bersifat menerangkan hubungan sebab akibat antara variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
3.2. Populasi, Sampling Dan Sample 
Seperti diketahui bahwa suatu penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahan. Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkan oleh masalah-masalah tersebut, serta bagaimana langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasinya. Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel, untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Sebelum penulis menentukan dan menarik sampel dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pendapat yang memberikan definisi mengenai populasi dan sampel. Menurut pendapat Sudjana, (1997:45) mengatakan sebagai berikut: “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung maupun pengukuran kuantitatif atau kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan nyata”. Dari segi bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2001:889) mengatakan sebagai berikut: “Populasi adalah Sekelompok orang, benda, atau hal yang menjadi sumber pengambilan sampel, atau suatu kumpulan yang memenuhui syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian”. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka dapt ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung kuantitatif maupun kualitatif dari sekumpulan obyek yang lengkap dan nyata. Sejalan dengan pendapat tersebut, Prof. DR. Sugiyono, (2003:91) mengatakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimilkioleh populasi tersebut. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Sampel adalah sebagian yang di ambil dari populasi untuk memberikan gambaran secara keseluruhan.
3.3. Variabel Penelitian 
Pada umumnya setiap penelitian yang dilakukan menemui dua gejala, yaitu gejala nominal dan gejala kontinum. Gejala nominal bersifat kuantitatif, dimana orang dapat membaca banyak subyek dari setiap katagori gejala, sedangkan gejala kontinum adalah memperlihatkan sifat kualitatif yang menunjukkan variasi tingkat pada subyek. 

Menurut pendapat Sutrino Hadi, ( 2000 : 90 ), yang dimaksud gejala nominal sebagai berikut : “Gejala Nominal adalah suatu gejala yang hanya dapat digolong-golongkan secarah terpisah, secara deskrit, dan secara katagorik. Jadi gejala nominal adalah gejala yang bervariasi menurut jenis”. Kemudian beliau mengatakan bahwa :”Gejala Kontinum adalah gejala yang bervariasi menurut tingkatannya, gejala ini memiliki kontinuitas cirri-ciri yang dapat dipergunakan untuk menggolong-golongkan subyek pendukung gejala itu”.
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
1. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik penelitian, yaitu : 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research), dimana penulis mempelajari literature-literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

3. Penelitian lapangan (Field Work Reseach), yaitu usaha penulis untuk mendapatkan data dengan menggunakan cara : 

a. Observasi, dimana penulis terjun langsung kelapangan mengadakan pengamatan. 

b. Quesioner (daftar pertanyaan), yaitu untuk mendapatkan data primer penulis menggunakan daftar pertanyaan yang diajukan kepada semua sampel sebagai responden. 

c. Interview (wawancara), dimana penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan responden yang dianggap dapat memberikan data kepada penulis. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Secara khusus, keberadaan Kecamatan Muara Wahau tidak terpisahkan dari keberadaan Masyarakat Adat Wehea yang merupakan penduduk asli kecamatan ini yang telah ada sejak ratusan tahun lalu dan masih terlihat nyata hingga saat ini terutama pada beberapa desa komunitas yang ada dalam wilayah kecamatan. Kecamatan Muara Wahau adalah salah satu kecamatan dari total 18 kecamatan di Kabupaten Kutai Timur dan telah ada sebelum pemekaran Kabupaten Kutai menjadi tiga kabupaten, yaitu Kabupaten Kutai Kertanegara, Kutai Barat dan Kutai Timur Keberadaan sarana/prasarana dan infrasturktur merupakan sebuah dukungan terbesar dalam upaya mensukseskan pembangunan. Minimnya sarana/prasarana pada suatu wilayah tentunya akan berdampak pada berbagai perogram pembangunan dibidang lainnya.

Keberadaan sarana pendidikan baik berupa gedung maupun fasilitas pendukungnya menjadi aspek penting dalam keberhasilan pembangunan. Semua desa di Kecamatan Muara Wahau telah memiliki gedung sekolah khususnya untuk pendidikan dasar, sedangkan untuk pendidikan menengah pertama berada di Desa Muara Wahau dan Desa Wanasari, sedangkan untuk pendidikan menengah atas dan kejuruan terdapat di Desa Muara Wahau dan Karya Bhakti. Kecamatan Muara Wahau, sebagai salah satu kecamatan di Kutai Timur berupaya untuk terus eksis membangun dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Kutai Timur khusunya pada Dinas Perpustakaaan dan Kearsipan di Desa Muara Kecamatan MuaraWahau. Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan efektivitas dan efesiensi dalam melaksanakan penilitian. Dengan penghematan waktu dan biaya, pemilihan lokasi penelitian ini akan terasa sangat membantu penulis dalam pengumpulan data data yang diperlukan.
4.2.  Hasil Penelitian
Dalam penyajian data semangat kerja ini responden dinyatakan dalam nomor urut 01, 02, 03, sampai dengan 10. Kemudian hasil pertanyaan untuk variabel semangat kerja, disusun dalam bentuk tabel dan diberikan skor atau nilai. Untuk semua pertanyaan pada quesioner indikator variabel semangat kerja terdiri dari 2 ( pertanyaan ) yang terdiri dari tiga pilihan jawaban ( 3 option ) dengan penskoran masing-masing pertanyaan sebagai berikut : 

- Untuk jawaban a ( indikator semangat kerja tinggi ), diberi skor 3. 

- Untuk jawaban b ( indikator semangat kerja sedang ), diberi skor 2. 

- Untuk jawaban c ( indikator semangat kerja rendah ), diberi skor 1. 
Skor maksimum indikator semangat kerja adalah 6 dan skor minimumnya adalah 2. 

Seperti yang telah dikemukakan pada definisi operasional BAB sebelumnya bahwa semangat kerja pegawai diukur dengan 3 ( tiga ) indikator, yaitu :

1. Tingkat disiplin kerja pegawai. 

2. Tanggung jawab pegawai. 

3. Kerja sama pegawai 
4. Berikut ini akan disajikan penskoran masing-masing indikator dari variabel semangat kerja : 

1. Tingkat disiplin kerja pegawai 
Disiplin adalah kesetiaan dan ketaatan seseorang atau kelompok dalam suatu oraganisasi, terhadap segala bentuk peraturan ( tata tertib ) yang berlaku. Jadi tingkat disiplin pegawai adalah tingkat kesetiaan dan ketaatan pegawai terhadap peraturan atau tata tertib kepegawaian yang berlaku, sehingga merupakan salah satu indikasi untuk semangat kerja pegawai. Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh data mengenai indikator tingkat disiplin kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, seperti dapat dilihat dari tabel 2. 
Tabel 2. Skor jawaban mengenai indikator tingkat disiplin kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan
	Total skor 

	                                                           Nomor 1 
	                        Nomor 2 

	01 
	1 
	3 
	4 

	02 
	2 
	2 
	4 

	03 
	3 
	2 
	5 

	04 
	3 
	2 
	5 

	05 
	3 
	3 
	6 

	06 
	2 
	2 
	4 

	07 
	2 
	2 
	4 

	08 
	3 
	2 
	5 

	09 
	3 
	3 
	6 

	10 
	3 
	3 
	6 

	Jumlah 
	49 


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator tingkat disiplin kerja pegawai adalah 6 dan skor terendah adalah 4. 

2. Tanggung Jawab Pegawai 
Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya ( kalau ada apa-apa boleh dituntut ; dipersalahkan ; diperkarakan ). Tanggung jawab pegawai adalah kewajiban menanggung segala akibat dari apa yang dilakukan atau akibat dari pekerjaan yang diembankan oleh pimpinan atau instansi terkait kepada pegawai yang bersangkutan. Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner yang dibagikan kepada responden diperoleh sejumlah data mengenai indikator tanggung jawab pegawai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 3.
Tabel 3. Skor jawaban mengenai indikator tanggung jawab pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	Nomor Urut Responden 
	                                               Pertanyaan 
	Total skor 

	                                                                                Nomor 1 
	Nomor 2 

	01 
	3 
	3 
	6 

	02 
	3 
	3 
	6 

	03 
	3 
	3 
	6 

	04 
	3 
	3 
	6 

	05 
	3 
	3 
	6 

	06 
	3 
	3 
	6 

	07 
	3 
	3 
	6 

	08 
	3 
	3 
	6 

	09 
	3 
	3 
	6 

	10 
	3 
	3 
	6 

	Jumlah 
	60 

	
	


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator tanggung jawab pegawai adalah 6, dan skor terendah adalah 6. 

3. Kerjasama Pegawai 
Kerjasama adalah kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Jadi kerjasama pegawai adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh pegawai secara bersama-sama ( sesama rekan kerja ). Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh sejumlah data mengenai indikator kerjasama pegawai, seperti dapat dilihat dari tabel 4.
Tabel 4. Skor jawaban mengenai indikator kerjasama pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.

	Nomor Urut Responden
	Pertanyaan
	Total skor 

	                                                1
	2 

	01
	3
	3
	6

	02
	3
	2
	5

	03
	2
	3
	5

	04
	3
	3
	6

	05
	3
	3
	6

	06
	3
	3
	6

	07
	3
	3
	6

	08
	3
	3
	6

	09
	3
	3
	6

	10
	3
	3
	6

	Jumlah
	                                    58

	Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator kerjasama adalah 6, dan skor terendah adalah 5. Setelah diperoleh masing masing skor indikator variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, maka didapat nilai variabel semangat kerja pegawai dengan cara menjumlahkan skor

	Tabel 5. Rangkuman data masing-masing indikator untuk variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
Nomor Urut Responden 

Indikator

                                                Nilai 

Tingkat DisiplinTanggung Jawab Kerjasama
01

4

6

6

16

02

4

6

5

15

03

5

6

5

16

04

5

6

6

17

05

6

6

6

18

06

4

6

6

16

07

4

6

6

16

08

5

6

6

17

09

6

6

6

18

10

6

6

6

18

Jumlah

49

60

58

167




Berdasarkan pada tabel 5, maka dapat diketahui bahwa nilai variabel semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur tertinggi adalah 18, dan terendah adalah 15. 
Seperti halnya dengan data variabel semangat kerja pegawai, dalam data produktivitas ini responden juga dinyatakan dalam nomor urut 01, 02, 03, sampai dengan 10. Kemudian hasil pertanyaan untuk variabel produktivitas, disusun dalam bentuk tabel dan diberikan skor atau nilai.

Untuk semua pertanyaan pada quesioner indikator variabel produktivitas terdiri dari 2 ( pertanyaan ) yang terdiri dari tiga pilihan jawaban ( 3 option ) dengan penskoran masing-masing pertanyaan sebagai berikut :
· Untuk jawaban a ( indikator produktivitas tinggi ), diberi skor 3. 

· Untuk jawaban b ( indikator produktivitas sedang ), diberi skor 2. 

· Untuk jawaban c ( indikator produktivitas rendah ), diberi skor 1. 

· Skor maksimum indikator produktivitas adalah 6 dan sekor minimummya adalah 2. 

Seperti yang telah dikemukakan pada definisi operasional BAB II, bahwa produktivitas diukur dengan 3 ( tiga ) indikator, yaitu : 

1. Jumlah dokumen yang dihasilkan. 

2. Waktu yang diperlukan. 

3. Kualitas dokumen yang dihasilkan. 

Berikut ini akan disajikan penskoran masing-masing indikator dari produktivitas.

1. Jumlah dokumen Yang Dihasilkan 
Jumlah dokumen yang dihasilkan adalah banyaknya dokumen yang dapat diselesaikan ( dicetak ) dalam 1 ( satu ) hari Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
Berdasarkan rekkapitulasi jawaban/hasil quesioner yang dibagikan kepada responden diperoleh sejumlah data mengenai indikator jumlah dokumen yang dihasilkan Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, seperti tercantum dalam tabel 6 

Tabel 6. Skor jawaban mengenai indikator jumlah dokumen yang dihasilkan dalam 1 ( satu ) hari Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan
	Total skor 

	                                                                    Nomor 1 
	    Nomor 2 

	01
	2
	2
	4

	02
	2
	1
	3

	03
	2
	2
	4

	04
	2
	2
	4

	05
	3
	3
	6

	06
	2
	3
	5

	07
	3
	3
	6

	08
	3
	3
	6

	09
	3
	3
	6

	10
	3
	3
	6

	                                                                    Jumlah 
	                          50


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator jumlah dokumen yang dihasilkan adalah 6, dan skor terendah adalah 3.
2. Waktu Yang Diperlukan 
Waktu yang diperlukan adalah berapa lama ( hari ) waktu pembuatan atau pencetakan dokumen per-200 lembar. Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh data mengenai indikator waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan dokumen dalam 1 ( satu ) hari Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, seperti dapat dilihat dari tabel 7.
Tabel 7. Skor jawaban mengenai indikator waktu yang diperlukan Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan 
	Total skor 

	                                                          Nomor 1 
	Nomor 2 

	01
	2
	2
	4

	02
	1
	2
	3

	03
	2
	2
	4

	04
	3
	3
	6

	05
	1
	2
	3

	06
	1
	2
	3

	07
	1
	3
	4

	08
	1
	3
	4

	09
	2
	3
	5

	10
	3
	3
	6

	                                             Jumlah
	                            42


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator waktu yang diperlukan adalah 6, dan skor terendah adalah 3.
3. Kualitas dokumen yang Dihasilkan 
Kualitas dokumen merupakan perbandingan antara hasil yang sukses ( layak ) dengan jumlah dokumen yang dihasilkan dalam 1 hari. Berdasarkan rekapitulasi jawaban/hasil quesioner responden diperoleh data mengenai indikator kualitas dokumen yang dihasilkan Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, seperti dapat dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Skor jawaban mengenai indikator kualitas dokumen yang dihasilkan Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	     Nomor Urut Responden 
	Pertanyaan 
	Total skor 

	                                                         Nomor 1 
	      Nomor 2 

	01
	2
	3
	5

	02
	2
	2
	4

	03
	2
	2
	4

	04
	2
	3
	5

	05
	2
	3
	5

	06
	2
	2
	4

	07
	2
	2
	4

	08
	2
	3
	5

	09
	2
	3
	5

	10
	3
	3
	6

	Jumlah
	                          47


Berdasarkan pada tabel tersebut di atas, maka didapat skor tertinggi untuk indikator kualitas dokumen yang dihasilkan adalah 6, dan skor terendah adalah 4. Setelah diperoleh masing-masing skor indikator variabel produktivitas, maka didapat nilai variabel produktivitas dengan cara menjumlahkan skor-skor indikator, yang disajikan pada tabel 9. 

Tabel 9. Rangkuman data masing-masing indikator untuk variabel produktivitas dalam pembuatan dokumen Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur.
	Nomor Urut Responden 
	Indikator 
	                                                Nilai                                                                                

	   Jumlah  dokumen yang  dihasilkan 
	Waktu yang diperlukan 
	Kualitas dokumen 
yang dihasilkan 

	01
	4
	4
	5
	13

	02
	3
	3
	4
	10

	03
	4
	4
	4
	12

	04
	4
	6
	5
	15

	05
	6
	3
	5
	14

	06
	5
	3
	4
	12

	07
	6
	4
	4
	14

	08
	6
	4
	5
	15

	09
	6
	5
	5
	16

	10
	6
	6
	6
	18

	Jumlah
	50
	42
	47
	139


Berdasarkan pada tabel 9, maka dapat diketahui bahwa nilai variabel produktivitas tertinggi adalah 18, dan terendah adalah 12. Kemudian untuk mempermudah analisis data, maka terlebih dahulu dibuat tabel yang memuat rangkuman data variabel semangat kerja pegawai dan produktivitas seperti pada tabel 10.
Tabel 10. Rangkuman data untuk variabel semangat kerja pegawai ( X ) dan variabel produktivitas ( Y ).
	Nomor Urut Responden 
	                                          Nilai Variabel 

	
	     Semangat Kerja ( X )                                   Produktivitas (Y)

	01
	16
	13

	02
	15
	10

	03
	16
	12

	04
	17
	15

	05
	18
	14

	06
	16
	12

	07
	16
	14

	08
	17
	15

	09
	18
	16

	10
	18
	18

	Jumlah
	167
	139


V. PENUTUP
5.1. Kesimpulan 
Setelah penulis menganalisis data dan mengadakan pengujian hipotesis, baik terhadap variabel semangat kerja pegawai ( X ) maupun variabel produktivitas ( Y ), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel semangat kerja pegawai berpengaruh positif terhadap produktivitas dalam penyelesaian dokumen. Hal ini terbukti dari hasil analisis data dengan menggunakan Korelasi Product Moment ( Pearson ) diperoleh koefesien korelasi r = 0,86. Dimana dalam kriteria interpretasi pada tabel 1, yaitu 0,80 – 0,100 adalah tingkat hubungannya ( korelasinya ) sangat kuat. Ini berarti semakin tinggi semangat kerja pegawai Terhadap Produktivitas Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur, maka semakin tinggi pula produktivitas dalam penyelesaian dokumen 

5.2. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka di bawah ini penulis sajikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, antara lain : 

1. Peralatan yang sudah ada agar diperbaharui sesuai dengan perkembangan teknologi yang baru, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur dapat lebih ditingkatkan lagi semaksimal mungkin. 

2.  Para petugas diharapkan dapat menjaga dan merawat segala peralatan-peralatan yang ada untuk proses penyelesaian dokumen agar dapat digunakan semaksimal mungkin dalam memberikan pelayanan yang cepat dan tanpa hambatan teknis. 

3.  Karena volume pekerjaan yang sangat banyak/tinggi, perlu diperhatikan agar pegawai jangan sampai bosan ( jenuh ) pada satu job saja, maka perlu adanya rolling secara berkala dan perlu kaderisasi. 

4. Kepada para pegawai diharapkan agar tetap dapat menjaga kedisiplinan, tanggung jawab serta kerjasama yang sudah terjalin dengan baik, agar produktivitas dalam penyelesaian dokumen yang dibutuhkan masyarakat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Desa Muara Kecamatan Muara Wahau Kabupaten Kutai Timur dapat lebih ditingkatkan lagi dan dapat lebih maksimal. 
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